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Abstrak 

 

Saat ini, dunia bisnis tengah mengalami perkembangan pesat dan memerlukan manajemen yang 

semakin baik dan sehat. Etika bisnis memegang peranan penting dalam konteks ini. Konsistensi dalam 

menerapkan etika bisnis dapat menciptakan lingkungan usaha yang sehat, efisien, dan transparan, 

menjadi kontribusi besar yang dapat diberikan oleh dunia bisnis untuk mendorong terbentuknya pasar 

yang efisien, transparan, dan memberikan manfaat yang besar bagi seluruh stakeholder. Saat ini, 

seringkali muncul pertanyaan mengenai apakah etika bisnis merupakan hal yang penting bagi 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Peran etika sangat besar dalam menjalankan 

kegiatan bisnis, sehingga sudah semestinya perusahaan menerapkan prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) sebagai salah satu alatnya. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

suatu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 

Implementasi CSR dapat dilihat dari beberapa aspek, termasuk lingkungan, energi, kesehatan dan 

keselamatan kerja, produk, dan aspek umum. Di Indonesia, penerapan CSR mengarah pada penguatan 

ekonomi masyarakat melalui usaha kecil dan menengah serta peningkatan kualitas SDM melalui 

perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. 

Kata Kunci: Etika Bisnis, Peran Etika, Good Corporate Governance 

(GCG),Corporate Social Responsibility (CSR).  

Abstract 
 

Currently, the business world is experiencing rapid development and requires increasingly effective 

and healthy management. Business ethics play a crucial role in this context. Consistency in 

implementing business ethics can create a business environment that is healthy, efficient, and 

transparent, providing a significant contribution by the business world to foster the creation of 

efficient, transparent markets that benefit all stakeholders. At present, there is often a question of 

whether business ethics is a crucial aspect for companies in conducting their business activities. The 

role of ethics is significant in carrying out business activities, and it is only fitting for companies to 

implement the principles of Good Corporate Governance (GCG) as one of their tools. Corporate Social 

Responsibility (CSR) represents a company's responsibility to society and its surrounding 

environment. The implementation of CSR can be observed across various aspects, including the 
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environment, energy, health and safety, products, and general considerations. In Indonesia, CSR 

implementation is directed towards strengthening the community's economy through support for small 

and medium-sized enterprises and enhancing human resources quality through improvements in 

educational facilities and infrastructure. 

Keyword: Business Ethics, The Role Of Ethics, Good Corporate Governance 

(GCG),Corporate Social Responsibility (CSR). 
 
 

PENDAHULUAN 

Etika berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu ethos yg berarti: kebiasaan/adat, 

akhlak, watak, perasaan, sikap, dan cara berpikir Menurut (Suseno, 2001), "Etika 

adalah sebuah ilmu dan bukan sebuah ajaran.Yang memberi kita norma tentang 

bagaimana kita harus hidup adalah moralitas". 

 Etika bisnis bukan sekadar tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga 

menjadi elemen kunci dalam menghadapi tantangan strategis. Keputusan etis dapat 

memainkan peran vital dalam membangun kepercayaan pemangku kepentingan, 

memperkuat reputasi perusahaan, dan menciptakan nilai jangka panjang. Oleh karena 

itu, memahami peran etika bisnis dalam strategi bisnis menjadi esensial untuk 

mencapai keberlanjutan. 

Etika bisnis menjadi fokus penting dalam perusahaan sebagai panduan 

perilaku yang mencakup nilai dan norma dalam menjalankan kegiatan bisnis. Etika 

bisnis berbicara tentang moralitas dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. 

Dalam menciptakan etika bisnis yang baik, perusahaan perlu memperhatikan 

beberapa aspek, seperti pengendalian diri, pengembangan tanggung jawab sosial, 

menciptakan persaingan yang sehat, menerapkan konsep pembangunan 

berkelanjutan, menghindari praktik tidak etis, dan menyatakan kebenaran. 

Dengan memahami peran etika bisnis di dalam organisasi, jurnal ini bertujuan 

untuk mengembangkan nilai-nilai etis membentuk budaya perusahaan dan 

menciptakan keunggulan kompetitif dalam menghadapi tantangan bisnis, mendalami 

peran etika bisnis dalam mendukung manajemen strategis, mengevaluasi strategi dan 

keputusan yang telah disepakati dengan lebih efektif dan efisien. Melalui jurnal ini 

diharapkan dapat ditemukan perspektif baru untuk meningkatkan peran etika bisnis 

yang baik di perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Etika Bisnis 

Etika bisnis menurut Simorangkir (2006) adalah pandangan manusia dalam 

berprilaku menurut ukuran dan nilai yang baik. Etika bisnis berkonsentrasi pada 

standar moral yang diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menciptakan etika bisnis yang baik 

antara lain adalah pengendalian diri, pengembangan tanggung jawab sosial, 
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menciptakan persaingan yang sehat, menerapkan konsep pembangunan 

berkelanjutan, menghindari praktik tidak etis, dan menyatakan kebenaran. 

Manajemen Strategis 

Manajemen strategis merupakan proses pengambilan keputusan yang 

melibatkan perumusan strategi, implementasi, dan evaluasi untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Ini melibatkan tiga tahap utama: formulasi strategi, implementasi 

strategi, dan evaluasi strategi. Model-model manajemen strategis, seperti berbasis 

sumber daya, memainkan peran penting dalam membimbing perusahaan untuk 

mencapai keunggulan bersaing. 

Inti dari manajemen strategis adalah memenangkan persaingan. Karena 

manajemen strategis selalu berusaha memenangkan persaingan, maka mau tidak mau 

perusahaan harus senantiasa menganalisis diri dan memperbaiki diri agar tampil 

lebih baik dari perusahaan pesaing. 

Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) adalah seperangkat sistem yang mengatur 

dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi para 

pemangku kepentingan (Kusmayadi, Rudiana, & Badruzaman, 2015). GCG dapat 

mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang bersih, transparan dan 

profesional sehingga dapat menarik minat para investor. Tujuan penerapan GCG 

adalah untuk mengurangi masalah-masalah yang timbul sebagai akibat dari adanya 

masalah keagenan dan memberikan rasa aman pada pemegang saham ataupun 

investor bahwa hak-hak mereka diperhatikan dan dilindungi. Kesadaran mengenai 

praktik GCG akan mendorong transparansi perusahaan dan investor akan men- 

gapresiasi nilai informasi lengkap yang disajikan perusahaan untuk membantu 

mereka mengevaluasi kinerja dan prospek perusahaan. 

Manajemen Perusahaan 

Manajemen perusahaan adalah serangkaian unsur dan proses untuk 

memimpin, mengarahkan, dan mengadministrasikan sumber daya perusahaan. 

Fungsi manajemen melibatkan perencanaan, penyusunan, pengawasan, dan 

kepemimpinan. Definisi manajemen perusahaan dari beberapa ahli, seperti George R. 

Terry, Harold Koontz, dan James A.F. Stoner, menggambarkan manajemen sebagai 

proses yang melibatkan perencanaan, organisasi, motivasi, dan evaluasi.  

Fungsi Manajemen Perusahaan 

Fungsi manajemen perusahaan melibatkan empat elemen utama: memimpin, 

merencanakan, menyusun, dan mengawasi. Memimpin melibatkan pengambilan 

keputusan, komunikasi, motivasi, dan pengembangan SDM. Merencanakan 

mencakup penetapan tujuan, pengaturan waktu, pembuatan standar operasional, dan 

pengendalian biaya. Menyusun melibatkan desain struktur organisasi, pembagian 

tanggung jawab, dan pembentukan hubungan kerja. Mengawasi melibatkan 

pengawasan dan pengendalian terhadap aktivitas dan tanggung jawab divisi. 
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Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responbility (CSR) ialah Semua aktivitas dan kegiatan yang 

dilakukan oleh perusahaan tentu wajib dipertanggungjawabkan pada tiap 

perusahaan. Mulai dari karyawan, pemilik saham, customer, pemerintah, dan juga 

masyarakat umum. Pertanggungjawaban tersebut biasanya dikenal sebagai Corporate 

Social Responsibility atau CSR. 

Jadi, CSR adalah suatu bentuk pertanggungjawaban yang wajib dilakukan oleh 

suatu perusahaan kepada semua pihak yang ada di dalamnya dengan melaksanakan 

sebuah program yang mempunyai manfaat. 

Widjaja & Yeremia (2011):  

"CSR merupakan bentuk kerja sama antara perusahaan dengan segala hal (stake-

holders) yang secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan 

perusahaan untuk tetap menjamin keberadaan dan kelangsungan hidup usaha 

(sustainability) perusahaan tersebut." 

Undang – Undang Perseoran Terbatas (UUPT) (2007):  

"CSR dalam Pasal 1 angka 3 menyebutkan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

adalah komitmen perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, komunitas setempat maupun masyarakat 

pada umumnya." 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman suatu perusahaan atau proyek. Ini melibatkan identifikasi faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja organisasi. Dalam konteks etika 

bisnis dan CSR, analisis SWOT dapat membantu perusahaan memahami posisi 

mereka dalam mengimplementasikan kebijakan dan praktik yang mendukung 

tanggung jawab sosial. 

Penerapan Etika Bisnis dan CSR di Indonesia 

Penerapan etika bisnis dan CSR di Indonesia melibatkan sejumlah aspek, 

seperti pengembangan etika bisnis, implementasi CSR dalam berbagai sektor, dan 

pengembangan kebijakan pemerintah terkait. Perusahaan di Indonesia perlu 

memahami dan menerapkan etika bisnis yang baik sebagai panduan dalam 

menjalankan kegiatan bisnis mereka. Implementasi CSR juga dapat terlihat dari 

dukungan terhadap usaha kecil dan menengah serta investasi dalam pendidikan dan 

pengembangan SDM. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitiaan kualitatif. 

Bertujuan untuk lebih mengetahui dan lebih mendalami yang sedang dibahas. 

Langkah yang dilakukan adalah dengan mencari berbagai referensi, dan catatan 

harian. Pada penelitian ini menjelaskan tentang Etika Bisnis dalam Mendukung 
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Manajemen Strategis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Etika Bisnis 

           Menurut (Bhatt, 2000), Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan 
mengenai moral yang benar dan salah. Studi ini berkonsentrasi pada standar moral 
sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. Dalam 
menciptakan etika bisnis ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, antara lain adalah:  

(1) Pengendalian diri.  
(2) Pengembangan tanggung jawab social.  
(3) Mempertahankan jati diri dan tidak mudah untuk terombang-ambing oleh 

pesatnya perkembangan informasi dan teknologi.  
(4) Menciptakan persaingan yang sehat.  
(5) Menerapkan konsep “pembangunan berkelanjutan”.  
(6) Menghindari sifat 5K (Katabelece, Kongkalikong, Koneksi, Kolusi, dan Komisi).  
(7) Mampu menyatakan yang benar itu benar.  
(8) Menumbuhkan sikap saling percaya antara golongan pengusaha kuat dan 

golongan pengusaha ke bawah.  
(9) Konsekuen dan konsisten dengan aturan main yang telah disepakati bersama.  
(10) Menumbuh- kembangkan kesadaran dan rasa memiliki terhadap apa yang 

telah disepakati.  
(11) Perlu adanya sebagian etika bisnis yang dituangkan dalam suatu hukum 

positif yang berupa peraturan perundang- undangan. 
          Manfaat perusahaan menerapkan etika bisnis dalam hal ini adalah kinerja 

perusahaan yang akan bertambah baik dengan didukung dengan karyawan/bawahan 
yang bermoral dan bertanggung jawab. 
Proses Manajemen Strategis  

1. Formulasi strategi, antara lain adalah mengembangkan visi dan misi, 
mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal perusahaan, menentukan 
kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka panjang, 
merumuskan alternatif strategi, dan memilih strategi tertentu yang akan 
dilaksanakan. 

2. Implementasi strategi, diantaranya mengembangkan budaya yang mendukung 
strategi, menciptakan struktur organisasi yang efektif dan mengarahkan usaha 
pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan dan memberdayakan 
sistem informasi, dan menghubungkan kinerja karyawan dengan kinerja 
organisasi. Suksesnya implementasi strategi terletak pada kemampuan manajer 
untuk memotivasi karyawan. 

3. Evaluasi strategi adalah tahap final dalam manajemen strategis. Evaluasi 
strategi adalah alat untuk mendapatkan informasi kapan strategi tidak dapat 
berjalan.  

  Tinjauan Umum Tentang Manajemen Strategis berbasis sumber daya untuk 
profitabilitas tinggi. Model ini mengasumsikan bahwa tiap organisasi merupakan 
kumpulan sumber daya dan kemampuan unik yang merupakan dasar untuk strategi 
dan sumber utama profitabilitasnya. Juga diasumsikan bahwa perusahaan 
memperoleh sumber daya yang berbeda serta mengembangkan kemampuannya yang 
unik. Karenanya seluruh perusahaan bersaing dalam industri tertentu mungkin tidak 
memiliki sumber daya atau kemampuan strategis yang sama. Model ini juga 
mengasumsikan bahwa sumber daya tidak terlalu mudah berpindah antar 
perusahaan. Perbedaan dalam sumber daya, yang tidak mungkin didapatkan atau 
ditiru perusahaan lain, serta cara penggunaannya merupakan dasar keunggulan 
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bersaing.Sumber daya adalah input bagi proses produksi perusahaan, seperti barang, 
modal, kemampuan para pekerjanya, paten, keuangan dan manajer yang berbakat. 
Umumnya sumber daya perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi tiga katagori, 
yaitu modal fisik, sumber daya manusia dan organisasi.Satu jenis sumber daya saja 
mungkin tidak dapat menghasilkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan. 
Misalnya sepotong mesin canggih hanya dapat menjadi sumber daya yang relevan 
secara strategis jika digunakan bersama aspek operasi lainnya (seperti pemasaran dan 
pekerjaan pegawai). 
 
KESIMPULAN 

Etika bisnis memainkan peran krusial dalam membimbing perusahaan 

mengenai perilaku yang mencakup nilai dan norma dalam kegiatan bisnis. Untuk 

menciptakan etika bisnis yang baik, perusahaan harus memperhatikan aspek-aspek 

seperti pengendalian diri, pengembangan tanggung jawab sosial, menciptakan 

persaingan sehat, menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan, menghindari 

praktik tidak etis, dan menyatakan kebenaran. Dalam konteks manajemen strategis, 

inti dari manajemen tersebut adalah memenangkan persaingan.  

Model-model manajemen strategis, termasuk yang berbasis sumber daya, 

menjadi panduan untuk mencapai keunggulan bersaing. Penerapan Good Corporate 

Governance (GCG) kunci dalam mengatur dan mengendalikan perusahaan agar 

menciptakan nilai tambah bagi pemangku kepentingan. GCG mendorong pola kerja 

manajemen yang bersih, transparan, dan profesional, memberikan kepercayaan 

kepada investor, dan mengurangi masalah keagenan.  

Fungsi manajemen perusahaan melibatkan empat elemen utama: memimpin, 

merencanakan, menyusun, dan mengawasi. Keempat elemen tersebut memainkan 

peran penting dalam memimpin, mengarahkan, dan mengadministrasikan sumber 

daya perusahaan. Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk 

pertanggungjawaban yang wajib dilakukan oleh perusahaan kepada semua pihak 

yang berinteraksi dengan perusahaan.  

CSR mencakup tanggung jawab sosial dan lingkungan, berkontribusi pada 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, dan meningkatkan kualitas kehidupan dan 

lingkungan. Analisis SWOT membantu perusahaan memahami kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman yang mempengaruhi kinerja organisasi dalam konteks etika 

bisnis dan CSR.  

Penerapan etika bisnis dan CSR di Indonesia melibatkan pengembangan etika 

bisnis, implementasi CSR dalam berbagai sektor, dan pengembangan kebijakan 

pemerintah terkait. Perusahaan di Indonesia perlu memahami dan menerapkan etika 

bisnis yang baik sebagai panduan dalam menjalankan kegiatan bisnis mereka, sambil 

mendukung usaha kecil dan menengah serta berinvestasi dalam pendidikan dan 

pengembangan sumber daya manusia. 
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